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ABSTRAK

Ceratocystis sp termasuk salah satu jamur mematikan dalam budidaya hutan tanaman
industri. Jamur Ceratocystis sp menyebabkan busuk pada batang bibit Eucalyptus pellita.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis klon Eucalyptus pellita terhadap
ketahanan bibit terhadap serangan jamur Ceratocystis sp dan juga untuk mengetahui
pengaruh volume biakan murni jamur Ceratocystis sp yang diinokulasikan ke bibit terhadap
ketahanan bibit Eucalyptus pellita. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan, yaitu jenis klon Eucalyptus pellita (Eucalyptus
pellita 13 dan Eucalyptus pellita 66) dan volume biakan murni jamur Ceratocystis sp (Kontrol,
0,2 ml, 0,4 ml, dan miselium plug). Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varians
atau ANOVA. Hasil analisis varians yang menunjukkan perbedaan nyata diuji lebih lanjut
dengan menggunakan uji LSD (Least Significant Difference). Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah Insidensi (tingkat kejadian) serangan jamur Ceratocystis sp (%) dan
severitas (tingkat keparahan) serangan jamur Ceratocystis sp (%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis klon berpengaruh nyata terhadap ketahanan bibit Eucalyptus pellita
terhadap serangan jamur Ceratocystis sp. Klon Eucalyptus pellita 66 menghasilkan insidensi
(tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) serangan jamur Ceratocystis sp yang
lebih rendah dibandingkan klon Eucalyptus pellita 13, yaitu masing-masing sebesar 73,33%
untuk insidensi dan 2,52% untuk severitas dan interaksi antara jenis klon Eucalyptus pellita
dan volume biakan murni jamur Ceratocystis sp berpengaruh nyata terhadap severitas
serangan jamur Ceratocystis sp. Jenis klon Eucalyptus pellita 66 dengan volume biakan murni
0,2 ml menghasilkan severitas serangan jamur Ceratocystis sp yang lebih rendah, yaitu
sebesar 1,83%.

Kata Kunci : Ceratocystis sp, Eucalyptus pellita, Inokulasi, Insidensi, Severitas

PENDAHULUAN

Di Indonesia pohon Eucalyptus pellita merupakan salah satu pohon utama yang
menjadi bahan baku industri kehutan terkhusus industri Pulp and paper (Hutapea, 2024).
Namun dalam budidaya Eucalyptus pellita tidak menutup kemungkinanan pohon Eucalyptus
pellita terancam serangan jamur, salah satunya jamur Ceratocystis sp(Pratama et al., 2023).
Penyakit busuk batang ini menyebabkan kematian pada tanaman hingga menurunnya
produktivitas hutan tanaman industriiNyoman Semadi Antara, 2021). Dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi terkait ketahanan dua jenis klon Eucalyptus pellita
dalam budidayanya(Rianto et al., 2018). Diharapkan perusahaan dapat mempertimbangkan
dalam penggunaan jenis klon bibit Eucalyptus pellita guna untuk mencapai Countinous
improvement.(Blaine luiz, 2017)

532


mailto:winshentheobmw@gmail.com

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pathology and
Screening Departemen Research and Development PT. Riau Andalan Pulp and Paper
pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2024(Budi utomo, 2018). Jenis penelitian
ini yakni penguijian dua jenis klon Eucalyptus pellita (Eucalyptus pellita 13 dan Eucalyptus
pellita 66) dengan berbagai volume biakan jamur Ceratocystis sp (Kontrol, 0,2 ml, 0,4 ml,
dan miselium plug)(James abon, 2017). Analisis data dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL)(Bayu Satria Adinugraha, 2017). Parameter dalam
penelitian ini yakni insidensi (tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan)(Sammy
sem, 2018). Data hasil pengukuran dan pengamatan yang diperolah dianalisis dengan
Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf uji 0,01. Selanjutnya pengujian dilanjutkan
dengan menggunakan Least Significant Difference (LSD) pada taraf uji 0,01.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Insidensi (tingkat kejadian) Serangan Jamur Ceratocystis sp
Untuk mengetahui pengaruh faktor klon dan volume biakan murni jamur Ceratocystis sp,
dilakukan analisis varians yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Varians Insidensi Serangan Jamur Ceratocystis sp

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat . Ftabel
. Fhitung
Variasi Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 5462,5 780,357 2,754* 2,657 4,025
Klon (A) 1 1,837,500 1,837,500 6,485* 4,494 8,531
Volume (B) 3 1,712,500 570,833 2,015 3,239 5,292
Interaksi (A X B) 3 1,912,500 637,500 2,250m™ 3,239 5,292
Galat 16 4,533,333 283,333
Total 23 9,995,833

Keterangan : ns = Tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% dan 1%
* = Berbeda nyata pada taraf uji 5%

Berdasarkan hasil analisis varians insidensi (tingkat kejadian) serangan jamur
Ceratocystis sp pada jenis klon Eucalyptus pellita 13 dan Eucalyptus pellita 66 pada Tabel
1 menunjukkan bahwa jenis klon berpengaruh nyata terhadap tingkat kejadian (insidensi),
sedangkan faktor volume biakan murni dan interaksi antara jenis klon dengan volume
biakan murni tidak berpengaruh nyata.

B. Severitas (tingkat keparahan) Serangan Jamur Ceratocystis sp

Untuk mengetahui pengaruh faktor jenis klon dan volume biakan murni jamur
Ceratocystis sp, dilakukan analisis varians yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Varians Severitas Serangan Jamur Ceratocystis sp

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
Variasi Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 47156,682 6736,669 123,983** 2,657196 4,025
Klon (A) 1 32280,602 32280,602 594,100** 4,493998 8,531
Volume (B) 3 27981,828 27981,828 514,984** 3,238872 5,292
Interaksi (A X B) 3 9673,467 3224,489 59,344** 3,238872 5,292
Galat 16 9501,388 3167,129
Total 23 869,365

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%

Berdasarkan hasil analisis varians tingkat keparahan (severitas) serangan jamur
Ceratocystis sp menggunakan jenis klon Eucalyptus pellita 13 dan Eucalyptus pellita 66
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor klon, volume biakan murni jamur Ceratocystis sp
dan interaksi antara faktor klon dengan volume biakan murni jamur Ceratocystis sp
berpengaruh nyata terhadap tingkat keparahan (severitas)(Sammy sem, 2018). Untuk
mengetahui rata-rata perlakuan yang berbeda sangat nyata karena pengaruh interksi jenis
klon dan volume biakan murni (Febriani et al., 2017), dilakukan uji LSD (Least Significant
Difference) pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji LSD Pengaruh Interaksi Jenis Klon dan Volume Biakan Murni Terhadap
Severitas Serangan Jamur Ceratocystis sp

Jenis Klon Kontrol 0,2ml 0,4 ml Miselium Rata-rata Nilai LSD
plug 1%
Eucalyptus pellita 13 1,912 89,68° 91,68° 100° 70,81* B=12,62
. AXxB=
Eucalyptus pelita 66  2,28@ 1,838 2,798 3,157 251 1’7( o
Rata-rata 2,10° 45,769 47,249 51,58¢

Keterangan : B = Nilai LSD untuk faktor volume biakan murni
A x B = Nilai LSD untuk interaksi faktor klon dan volume biakan murni

Berdasarkan hasil uji LSD pada Tabel 3 menunjukkan bahwa klon Eucalyptus pellita
13 yang diinokulasi dengan jamur Ceratocystis sp dengan berbagai biakan murni,
memberikan severitas serangan jamur yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
Eucalyptus pellita 66. Eucalyptus pellita 13 yang diinokulasi dengan miselium plug
menghasilkan severitas tertinggi yaitu sebesar 100%, meskipun hasil tersebut tidak berbeda
nyata dengan metode inokulasi lain. Hal ini menunjukkan bahwa klon Eucalyptus pellita 66
yang diinokulasi dengan jamur Ceratocystis sp dengan berbagai biakan murni, memberikan
severitas serangan jamur yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan Eucalyptus pellita
13. Eucalyptus pellita 66 yang diinokulasi dengan miselium plug menghasilkan severitas
tertinggi yaitu sebesar 3,15%, meskipun hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan metode
inokulasi lain.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Jenis klon berpengaruh nyata terhadap ketahanan bibit Eucalyptus pellita terhadap
serangan jamur Ceratocystis sp. Klon Eucalyptus pellita 66 menghasilkan insidensi
(tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) serangan jamur Ceratocystis sp
yang lebih rendah dibandingkan klon Eucalyptus pellita 13, yaitu masing-masing
sebesar 73,33% untuk insidensi dan 2,52% untuk severitas.

2. Interaksi antara jenis klon Eucalyptus pellta dan volume biakan murni jamur
Ceratocystis sp berpengaruh nyata terhadap severitas serangan jamur Ceratocystis sp.
Jenis klon Eucalyptus pellita 66 dengan volume biakan murni 0,2 ml menghasilkan
severitas serangan jamur Ceratocystis sp yang lebih rendah, yaitu sebesar 1,83%.
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